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A. Pcngertian Pcmbelajaran Kooperatif
Pembclajaran bcrdasarkan makna 1~l;:sThalberarti proses.

earn, perbuatan mcmpelajari Perbedaan esensiiJ istilah ini dcngan
pcngajuran adalah 'pada tindak ajar. Pada pengajaran guru.mengajar,
pcserta didlk helajar. scmemara pada pembelajaran guru mengaiar
diartikan sebagai upay a guru mengorganisir lingkungan sehingga
;erjadi pembelajaran Guru mcngajar dalam perspektif pembelajaran
adalah guru menyediakan fasilitas belajar bagi pesena didiknya untuk
mclakukan kcgiatan belajar. Dallim proses pembelajaran terjadi dialog
interakuf, dan kegiatanny a berposai pada pescna didik. Jam. suhjek
pembclsjaran adalah peserta didik,

Pcmbelajeran Kooperatif berasal dari isli;ah Cooperative
Learning L'ooperative mcngandung pengertian bekerja bcrsarna
dalam mencapai tnjuan bcrsama, Dalam kegiatan kooperatif siswa
secara individual mcncari hsil yang mengunumgkan bagi seluruh
anggota kelompokny a. Menunu Slavin (1994) ran~ dikurip oleh Etin
Solihaun. Couperative Learning, adalah suaru model pernbclajaran
di mana siswa belajar dan bekerja dalarn kciompok-kclompok
kecil secara kolaboratif yang anggolan} a terdiri aias empa; sampai
enam orang. dengan struktur 'kelompck ya:tg bersifai beterogcn.
Kebcrhasitan bclajar dari kelompok It!l;3Jllung pada kemampuan dan
a!..tivilas anggota kelompok, baik sccara individual manpun secara
kelompok (Etin Solihatin, 2008:4).

Mcaunn pandangan Pao..'reyang dikutip oleh Agus Suprijono.
ada dua jenis ) an~ iermasuk dalam pembelajaran bcrbasis sosial
yaitu pernbclajaran kolaboraiif dan pcmbelajaran koopcratif (Agus
Suprijono. 2011 :54).

BAll '1
PEMBELAJARAN KOOPERATTF (COOPERATflIE

LEABJVJNG)



Pembelaiaran kolaboratif didefmisikan sebagai falsatah mengenai
tanggung 18\\-110 pribadi dan sikap menghormati sesama. Pescrta
didik bertanggung jawab alas bclajar mereka scndiri dan berusaha
menemukan informesi untuk menjawab penanyaan-pcrtanyaan
yang dihadapkan pade mereka. Guru benindak sebagai Iasilitator,
memberikan dukungan teiapi tidak mengarahkan kelompok kc arah
basil )'ang disiapkan sebelumnya.

Pernbelajaran kooperatifadalah konsep yang Iebih luas meliputi
SCIUIUl jenis kerja kelompok termasuk bentuk-benruk yang dipimpin
atau diarahkan oleh puru. DaJam hal ini guru menetapkan tugas dan
penanyaan-pcrtanyaan serta menyediakan baban dan infonuasl yang
dirancang umuk mcmbanru pesena didik mcnyetesaikan masalah
yang dirnaksud(Agu~Suprijono. 20) 154-55}.

Pendapar Vygo~J..~) angdikutipolehAgus Suprijonornenekankan
peserra didik mengonsuuksr pcngerahuan rnelalui .intcraksi sosial
dengan orang lain. lsi pengetahuan dipcngarohi oleh kultur di mana
peserra didik tinggal, mcliputi bahasa, keyakinan, dan keahlian
kcrcrampilan, Lebih iauh dukungannya terhadap pembclajaran
kooperatif adalah perekanan belaiar scbagar proses dialog interaktif,
DiaIO',!interakuf (inrcraksi sosiah adalah kunci dari semua I.ehidupan
sosial. Tanpa interaksi sosial. lidak akan mungkm ada kehidupan
bersama. Dengan kaia lain kcrja >3I!l3 merupakan keburuhan yang
saugat penting artinya bagi kelangsungan hidup (Agus Suprijono.
1011:56).

Kemudian renrang ani pemmg belajar kelompok. scorang ahli
dinamika keiompok yang bemama Shaw mengemukakan pengenian
kclompok yang dikutip oleh A_gUS Suprijono. kataaya "as r....0 fir more
people woo interact with and irlfuenCl! one ana/her". Mcnurur Shaw
satu ciri yang dipunyar oleh semua kelompok yaitu anggotanya saling
berinteraksi.saling mempcngarohi antara sam denganyang lain (Agus
S .. ?Oll ._)upnJono.~ :";)I •

Kclompok bukanlah semata-mata sekumpulan orang. Kumpufan
orang disebut kelompok apabila ada interaxsi, mempunyai mjuan. dan
bcrstrukmr, Interak~i adalah saling mcmpengamhi antara individu
yang sam dcngan individu yang lain. Irueraksi dapar berlangsung
secara fisiko nonfisik, cmosional dan sebagainya, Tujuan dalam

Drs. H. A.,wan, M Pc
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Unsur pertama dalarn pembelajaran koeperarif adalah saling
ketcrganumgun positif, Unsur illi menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran kooperatif ada dua perranggungjawaban kelompok.
PC1'ta01a, mcmpelsjari bahan yang dirugaskan kepada kelompok,

kelompok clara! bersifat imrinsik dan eksirinsik. Tujuan intrinsik
ada'ah rujuan yang didasarkan pada alasan hahwa dalam kclompok
perasaan mcnjadi senang. 1ujuan ckstrinsik adalah ll\iuau ) aug
didasarkan pada alasau bahwa untuk mcncapai scsuatu tidak dapat
dicapai secara sendiri, mclainkan harus dikcrjakan secara oersama
sama. Srruktur kelompok menunjukken hahwa dalam kclompok
ada pcran, Peran dari riap-tian anQgoffi kelompok berkuitan dcngan
posisi individu dalam kclompok tersebut. Setiap anggota kelompok
berinreraksi berdasarkan pcrau-perannya sebagaimana norma yang
mcngatur perilaku anggota kelompok,

Pcmbclajaran kooperatif'udak.sama dengan sckanar helajnr dalam
kclompok. Ada unsur-unsur dasar pcmbclujaran koopcrarif yang
membedakannya dcngan pernbagian kelompok yang dilakukan asal
asalan. Pelaksenaan prosedur model pcmbclajaran kooperatif dengan
benar, akan memungkinkan guru mengelola kclas lcbih efektif Model
pembelajaran kooperatit akan dapai roenumhunkun pembclajaran
efekrif yaiiu pembelujaran ~~Dgbercirikan: (I) roemudahkan siswa
bclajar sesuatu yang bermanfaat hidup scrasi dcngan sesama. (~)
pcngctahuan, nilai. dan keterampilan diakui olch mcrcka yang
bcrkompcrcn mcnilai.

Roger dan David Johnson dalam Agus Suprijono mcngctakan
bahwa tidak semua bclojar kclompek bisa dianggap pembelajaran
kooperati r. Untuk mencapai basil rnaksirnal, ada lima unsur dalam
model pcmbclajaran knoperatif yang hums diierapkan, yaitu:

I, Posntv« interdependence (saling ketergamungan posirif).
2 Persona! responsibility (tanggung jawab perseorangan).
J. Face to fac« promotive inieraction tintcraksi promoti f).
4, lnterpersonal skill (komunikasi antaranggoia).
5. Group processing (pemerosesan kelompok} (Agus Suprijooo.

2011:58).
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Kedua, menjamin scmua anggota kelompok sccara lndividu
mempelajari bahan yang dnugaskan.

Ada bebcrapa earn membangun saling keterganlungan posinf.
yairu:
a. Menumbuhkan perasaan peserta didik bahwa dirinya terimegrasi

dalam kelompok. pcncapaian iujuan rerjadi jika scmua anggota
kelompok mencapai tujuan. Tanpa kcbcrsamasn tujuan mcreka
tidal: akan tercapai.

b. :Vlcngusahakan agar semua anggota kelompol, inendapatkan
penghargaan yang sama jika kolompok bcrhasl I mencapai tujuan.

c. Mcngatur scdcmikian rupa scbingga setiap pcserra didik dalam
kelornpok hanya mendapaikan sebagia» dan keseluruhan tugas
kelompok. Aninya, mereka belum dapat -oenyelcsaikan iugas.
scbelum mereka mcnyarukan perolehan tugas mereka rncnjsdi
salu.

d. Setiap pescrta didik diiugasi dcngan mgas aiau pcran yang salm!;
mendukung dan saling berhubungan, saling melengkapi, dan
saling terikal dengan pesena didik lain dalam kelompok (Agus
Suprijono, 2011 :59).

Unsur kedua dalam pcmbelajaran kocpcratif Bd~llahtanggung
jawab individual. Pertanggungjawaban ini rnuncul jika dilakukan
pengukuran tcrhadan keberhasilan. kelompok. Tujllu,n pcmbclajamn
kooperatif adalah mcmbcnruk semua anggoia kclompok menjadi
pribadi yang kuai, Tanggung jawab persecrangan adalah kunci
untuk mcnjamin scmua anggota yang dipcrkuat oleh kegiutan bclajar
hersarna, Artinya. serelah mengikuti kelompok belajar bersama,
anggora kelompok hams dapat menyelesaikan tugas yang sama,

Ada beberapa earn mcnumbuhkan tlInggung jawab perseorangan
yaitu:
a. Kclompok belajar jangan.terlalubcsar.
b. Mclakukan asscsmen ierhadap .setiap siswa,
c. Memberi tugas kcpada siswa, yang dipiJi]1 secara random unmk

mempresemasikun hasil kelornpoknyn kepada guru maupun
kepada seiuruh (leserta didik di depan kelas.

nr.~,u.Aswan,M, Pd



Lnsur ketima pembeiajarar; kooperatif adalah pemrosesan
kelornpok. Pemrosesan mengandung ani menilai Mclalui pcmrosesan
kclompok dapat diidcntifikasi dari urutan arau tahupan kegiatan
kelompok dan kcglatan dari anggotakelompok. Siapa di antara anggota

Unsur kcuga pembclajaran kooperatif adalah imeraksi promotif.
Unsur in; penting karena dapar menghasilkan saling ketergantungan
positif

Ciri-ciri interaks! promotif adalah:
a. Saling membantu secara efektif dan efisicn,
b. Saling memberi informasi dan sarana ~ang dipcrlukan.
e. Mcmpmses informasi be-samasecara lebih cfcktif dan efisien,
d Saling mengingatkan,
e. Saling mcmbantu dalam merumuskan dan mengembangkan

argumemasi serta meningkatkan kemampuan wawasan terhadap
masalah yang dinadapi.

f. Saling pereay a,
g. Sui in!! memotivasi untuk memperoleh kebcrhasilan bcrsama

(Ab'll, Suprijono. 20 II :6111.

Unsur keempai pembelajaran kooperatif adalah kctcrarnpilan
sosial, Untuk mcngcrdinasikan kegiaran pesena didik dalam
pcncaparan lujuan. pescna didik hams:
a. saling mcngcnal dan mempercayai;
b. mampu berkomunikasi sccara almrat dan lidak ambisius:
c. saling menerima dan salingmcndukung; dan
d. mampumen~clesa:kackontliksccara konsrrukuf (Asus Supnjono,

2011 :60)

d. Mengamati setiup kelompok dan mencatai frel..ucosi Individu
dalam memhantu kelompok.

c. Mcnugasi seorang pesena didik UIlIlI],. berperan sebagai pcmeriksa
di kelompoknya.

f. Menugasi peserta didik mengajar tcmannya (Ab'U.~Suprijono,
2011 :60).
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:-lO FASF..fASl:! "ErULAKII GURU
L 1'''4!S(.'III gndJJ' ana set II.lcnlelo"h<!JIIUJuun pemoetajaran d~JI

Menynmpaikan ru.luan dan ~nlpelsJdpkun pe~tna didik ,Llp
memp""iuptrnn pe;cna didik bi:l'1.i~r

-. r r~$CIfIii1f()rnlall~1I1 Metnprc.cntl.l-'IXOn 111101'111.$1 ~'PQU,I
;vlellYuiilan infonnas: pesena didik secara verbal

J. '!'1'-Q1IIZt:~tuaenl.~IIt((' lVIetnoer.. lin penJefa.;nl1 kl'l""" pescrtu
I..~rnl"x teams didillcnl.1ng lal" ",~ra pembentukan
Mensorp,allisir peserta didil tim bel'Jar dan "'eln~ftn'u kelompok

Jke d.IAI1l lim-tim nel~inl' melakukan tran:;isi yun~ efisien

kelorupok yang sangat membantu dan siapa yang tidak membantu,
Tujuan pernroscsan kelompok adaluh meningkatkan efektifiias
anggota dalam memberikan koruribusi tcrhadap kegiatan koleboruuf
unmk mcncapai tujuan kclompok. Ada dua iingkatan pcmerosesnn
yairu kelompok kceil dan kelas sccara keseluruhan,

Model pernbclajaran kooperatif tersehut dikcmbangkan unruk
mencapai hasil bclaiar berupa prcstasi akademik. ioleransi. mencrima
keragarnan, dan pengembangan keierampilan sosial, L.orok mencapai
hasil belujur itu pcmbclaiaran koopcrutif menuntut kerja sama dun
imerdependeusl pesena didlk dalam strukrur Illgas. srruktur tuiuun
dan srrukrur I'fward-nyn. Struktur Il.Iga~ bcrhubuugan bagaimana
ragas diorganisir. Srrukrur tujuan dan reward mcngacu paca d~roJ,1I
kerja sama atau komperensi yfUltg dibutuhkan untuk mcncapal tujuan
maupun r~ward.

Salah sntu akscntuasi pcmbclajarnn kooperatif odalah mterakst
kelompok, Interaksl kclompok merupakan imeraksi interpersonal
(Interaksi antarallggota). dun seka1igu~ mengcmbangkan intclegensi
iruerpersonal. lntclcgenst iI\1 berupa kCOlAmpl.l4U1UI1lII~ mcngeni
dan mcnjadi PC"" terhadnp pcrasaan. Intrcnsi, rnorivasl, watak, don
rcmperamen orang lain

Orang yang kuat dalom imelegcusi mierpersonal biusanya sangat
mudah bckcria suma dellj,;an orang laln. rnudah bcrkornunlkasi d".'I1!;'In
orang lain.

SinUl~ model pembelajaran kooperatif ini menurut Agll.'
Suprijono terdiri atas enam fase:
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r~se pcrunna, guru mengklorinl(lIsi maksud pcmbelajaran
koop~rali!'. Hal ini pcnting dilakukan kurenn peSCI111 didik harus
memaharn! dengan jclas prosedur dan aurran dalam pembelajaran.

Fasc kedua, guru menyampaikan informnsL sebab intormsi ini
merupakun lSI akademik

1'1I.<:e kcugu, kekacauan bisa terjadi pada fase ini, olch sebab ilu
transisi pcmbelaiarar, dari dan ke kelompok-ketompo], belajar horus
diorkestrasl dengan cermat Sejumlah elemen perlu dlpertimbangkan
dalam mcnRtrukturi~asikQI1 tug(ll;nya. Guru harus mcr(Jt;\la,kan
bahwa pexerrn dJdk hUTUR saling bekerjo sama tli dalnm kelompok.
Penyelesalan lugas kelompok haTUS merunakan nlfuan kelompok,
Tiap !1l11:1(!OUl ke 1(1111pok mem i1iki nk un lI:Ibllllll$ indi vlduel untuk
mendukung tercapainya tuiuan kclornpok, Palla r~t:kotiga ini jnngan
sampai adu/ree-ridcI'I1Wn anggota yang hanYlllllcngganlungkOIl t\Jgus
kclompok kcpndu individu Jainnya.

Fnse kccmput. guru perlu mcndampingi tim-lim be lajar,
mcngingatkalllcnlanl.! rugas-tugas yang harus dikcrjakan peSCl13 didik
dan wakru yang dielokasikan. Pada Iase ini guru dapat mcmberikan
bantuan berupa pelw,juJ... pengarahan, arau merninta kcpada pescna
didik mengulrulgl hal-hat yang sudah dikuasainya.

Fase kclima, guru melakukan cvaluasi dengan menggunaf-uD
strategi cvuluasi yang konsisten dengan iuiuan pcrnbelaiaran.

l-ase kccnam, guru rnempersiapkun strukrur IV" Cirri Y"l1g akan
diherjkan kepada peserta didik. Variasi struktur reward bersifat
individualisrls, kompctitif, dan kooperatif Siruktur reword individu

NO !'ASE·FASE PJ;;RILAKlI OURU
" I ".~<I.(I"om".....all" swd) MeDlc.nlu (,m·,II1)~"JIIf.C'Wll.1

M.. nbamu kerja lim dan pescna didik mcn~<1jIlk.n lug"snya
bd..jur

) ,,,-r, on 1m' m,'/mass ""en~l\li pcngclnhonn pesena
MCI'tle,.lull" didi~ mengena. herhalla' IIl,\lc'J'i

pembelajuran nreu kelcrupek-kclomnok
In¢mprcsontn!1i:(or ht~jI kcrJlSll),lI

r-o Pl'a'"~11fI1t'tJ_grlft.on MCI1lpc.!r~lGrl\nnCnnlunlul!: mcngacu
Mcrnberikan pengakuun "'a" "",b. don pres'nsl iodivldu maupun

'-- ~ilIu:j;arul ktloml'ok

Pctnaalaiaran Kooptrndl'( C~IIV"",ti". Learning)



B. Jenis Straregi Pembelajaran.Kooperatif
Tcrdapat bebcrapa strakgi pembelejaran yang dapai

mengembangkan pembclajaran kooperati. di antaranya adalab
Cooperative Script. Think Pairand Share, Group tnvesnqono»,

terjadi apabila sebuah reward dapat dicapal ianpa tergantung pada
apa yang dilaknkanorang lain Suukmr rr» ard kompctirif adalah j ika
pesena didik diakui usaha individualnya berdasarkan perbandingan
dengan orang lain. Scdangkan reward kooperaiif diberikan kepada
lim meskipun anggoia timnya >aling bersaing,

Menurut Agus Suprijonu Iingkungan belajar dan sistem
pengclolaan pembclejaran kooperaiif adalah sebagai bcriktn,
I. Mcmberikan kescmpatan terjadinya belajar berdemokrasi .
., Menigkarkan penghargaan pesena didik pada pcmbelajaran

akademik dar mengubah oorma-ncrma yang terkait dcngan
prcstasi

3. Mcmpersiapkan peserta didik bclajar mengenai kolaoorasl dan
bcrbagai kcterampilan sosial melalni peran, aJnif peserta didik
dalam kelompok-kelompok kecil.

4. Memberi peluang terjadinya proses partisipasi akrif pesena didik
dalam bclajar dan terjadinya dialog imeractif,

5. Menciptakan iklim sosio emosional yang positif
6'. Mem fasilitasi IClJadinya learnimg IV live together.
7. _\1enumbuhkan produkrivitas tialam kelompok.
8. Menl1ubab peran guru dari center ,lUge performance mcnjadi

koreografer 1.:egiatnnkelompok,
9. Mcnumbuhkan kesadaran pada peserta didik anl penring aspek

sosial dalam individualnya, Secara l>Osio1ogis pembelajaran
kooperatif dapat menumbuhkan kcsadaran altruisme dalarn diri
peserta didik IAgu5 Suprijooo. zon :67).
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2. Think Pair anti Share
Pembelajaran sepcni ini memberi kcsemparan kepada siswa

untuk mcmikirkan permasalahan atan menjawab persoalan yang
dialukau oleh guru dengan eara berpasangan.

Langkah-Langkah
Q. Guru rncnyampaikan inti pcrmasalahan atau 1Jenanyaan yang

rerkail dengao pelajaran,
b. Siswa diminra umuk mcmikirkan jawabannya,
c. Siswa dimima berpasangan dcngan ternan sebelahnya dan

mengutarakan basil pcmikirannya masing-masing.
d. Guru memimpin plene kccil discusi. setiap kelompok

mengemukakan nasil diskusinya,

1. Cooperative Script
Skrip kooperatif merupakan cara belajar di mana siswa bekerja

berpasaugan dan bergantian secara lisan men~ililitisarkan bagian
hagian dari materi yang sedang dipclojari (Agus Suprijono, 2011 ;12(,).
Lengkah-langkah
a. Guru membagi siswa untuk bcrpasangan
b. Guru membagikan wacana.materi bagi liar siswa UDIUk dibaca

dan membuat ringkasan
c. Gurudan siswa mcnctapkan siapa yangpertama berperan scbagai

pembicara dan siapa ~ang berperan sebagai pengajar.
U. Pembicara membacakan ringkasan selengkap mungkin.

Serneatara pendengar:
I) Mcnyitnak/mcngoreksimenurriukkan ilk-ide pokok yang

kurang lcngkap.
21 Membanru mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan

menghugbungkan
3) Bertukar peran. semula scbagai pembieara dirukar menjadi

peudcngar dan sebaliknya.
4) 'Membuat simpulan bersama siswa dan guru.
5) Penutup
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4. Student TeamsAchievementDivisions(STo\D)
Pendapat Si3\·in (:995) yang dilutip uleh Agus Supriiono,

Student Teams Achievemem Divisions (STAD) merupakan sirategi
pcrnbclajaran yang membcrikan kesempatan kcpada anggota
kelompok yans mcmiliki kemampoan unrul. mcnjclaskan basil kerja
kelompok pada anggota Jain (Agus Suprijono. :!Oll.11:;-J34\.

Langkah-Iangkah:
a. Guru mem bagi siswa dalam beberpa kelompok
b. Siswa bersama guru memilih ropik atau permasalahan-

permasalahen yang dapa! dikcmbangkan,
c. Siswa bersama guru menentukan metode pcnclitian yang

dikernbangl.an untuk memecahkan masalah.
d. Setiap kclornpok bekerja berdasarkan mciodc invesiigas! yang

disepakari. Aktrvitas kelompokmulai mengumpulkan data. analisis
data. sampai merumuskan simpulan,

e. Setelah selesai diskusi daJam kelompok, salah seorang dari mereka
menyampatkan hasil pembahasan kelompok.

L Guru membcrikan penjelasan singl;at.
g. Melakukan cvaluasi
h. Penutup.

3. GnmpInvestigation
Gmup lnvesngatio» merupakan stratcgi pcmbelajaran _\·ang

meoekankan pactaaktivitas kelompok, mulai dari pernilihan topik atau
permasalnhan-permasalahan yangdapat dikernhangkan, pengumpulan
data, snalisis data. hingga mcnarik simpulan.

e. Berawal dan kegiaran tcrsebui, gun: mengarahkan pembicaraan
pada pol-oJ. permasalahan dan rnenambah mareri yang belum
terungkap dalam diskusi,

f. Guru bersama siswa menyimpulkan

DI~.H. Aswan, M.Pd
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5. TwoSlay Two SITu)"(dua tin~aldoa tama)
Pendapat Spencer Kagan (J 992) yang dikutip olch Agus

Suprijono.
Two .((Ut)" TW(I S;r(1) merupakan cam pembc.ajaran yang memberi

kescmpatan kepada kelompok untuk mcmbagikan informasi dan hasil
kcrja kepada kelompok lain (Agus Suprijono. 20 J 1:93-94).

Langkah-langkah:
a. Membagi kelompok yang betjumlah 4 orang setiap kclompok
b. Guru mernbrikan tugas bcrupa permasalahan
Co Diskusi kelompok
d. Setelah selesai, dua orang dari.anggoia kelompok masing-masing

m~ninggalkan kclompoknya tm1Dlc bertamu dcngan kelompok
lain.

e. Oua orang )ang linggal daIam 'ketompok bertugas membagi basi>.
kclja dan informasi kelompok.

f. Jiku mereka telah selesai memmaikan tugasnya, mereka kcrnbali
ke kelompok maslng-masing.

Langkah-langkah:
a. Membentuk kelompok yang anggotenya 4 orang. sccara hctcrogen

(campuran meourut P=1lISl danjcrus kclanun).
b. Guru menyajikan materi pembelaiaran
c. Guru memberi tugas kelo:npok.. yang hams dikcrjakan olch

anggora kclompok,
d. Anggoltl kelompok yang sadah mengerti dapai menjelaskan

pada anggota lainnya sampai semua anggota dalam kclompok itu
mengerrl.

e. Guru meroberikan kuispertanyaan kcpada seluruh siswa untuk
dijawab sccara perorangan (dilarang saling rnembantu].

f. Melaksanakan evaluasi
g. Mcnyampaikan simpulan.

P"mb<elajarnn Kooper.ujr {CooPOr.l~ Loaming }
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7. Makt' 11.\Il1ftil (Meneari pasangan) (Lorna Curran, 1994)

I.angkah-Inngkah

a. Guru mcuylapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep
atau lopik yang cocok uotuk scsi review (pcrsrapan mCl1jclang
ujiun), sebaliknya satu bagian kartu seal dan bagian lainnya kartu
jawaban.

h. Setinp siswc mcndapat saiu buah kartu

6. Kcpala Beruomor Strukrur
Teknik ini dikembangkan oleb Spencer Kogan (1992) yang

dikutip olch Syaitut Bahri Djamarah diseburknn bahwa tcknik ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide
ide dan mempertirnbangkan jawaban yang paling rerm. I)i samping
lru, j\lga mcndorong siswa UIlIU], mcningkatkan Seml1ll):;UI kcrja sama
(Syaiful Buhd L>jumarah.:llll ():405)

Langkah-longl,aJl
A. SlsIV8 dlbug,i bcberapa kelompok, seriap siswa dalam setiap

kclompoJ...mcnduput nomor,
b. Guru memberikan IUgos. dengan caro berdasarkan uomor ~ang

didnpatnya.
Misalnya, siswa nomor saru bcnugas mencaun soal. Siswu nnmor
dun mcngennkan soul. dan si~wn nomor tiga melaporkan besil
kcrjL1kclornpok.

c. Jika pcrlu, guru bisa menyuruh kerj*l sama anmrkctompok. SiSW4
disuruh keluardar] kelompoknya don bcrgabung bcrsama beberupu
siswa yun~ bCI'I10JllOrsama dad kclompok luln. Dulum kesempatan
ini, siswo dOOg811iugas yang sama hisa ~~Ilng mcmbentu (lUlll
mcncocokkun hasil ketja sama mareka,

d. Laporkan basil W.1Il tanggapan dari kelompok yang lain
c. Simpulan.

g. Setelah kcmbali ke kelompok asal, baik yang benugas sebagai tamu
atau )'Img menerima lama mereka mencocokkan dan membahas
hasil kerja mcrcka.

Drs. 11.AswlIn. M. Pd
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a. Kegiatan ini dia .....ali dengan prn'ielo (1))aninya pelacakan Tugas
previe» adalah pesena didik mcncmukan ide-ide pokok yan~
dikembaagkan dalam bahan bacaan. Pclacakan ide-ide poknk
dilakukan dengan mcmbiasakan peserta didik untuk mcmbaca
selintasdan cepai pada bagianjudul dan subjudul, "ala pengantar,
daftar isi. topik maopun sub topik, ringkasan pads bab terakhir
atau bab penutup.

b. Langkah berikutnya Que-moil (Q) artinya bcnanya, Peserta
didik merumuskan pertanyaan umuk dirinya scndiri, Pcrtanyaan
dapat dikembangkan dari ylln~sederhana menuju pertanyaan
yang kompleks. Penanyaan meliputi apa, srapa, di mana. kapan,
mengapa. dan bagaimana.

c. Read {R} artinya membaea seeara detail bahan baeaan ) ang scdang
dipelajari, Peserta didik diarahkan mencari jawaban ierhadap
semuapc:rtanyaan) ang telah dirumusxannya.

d. Reflec) (R) aninya reflcksi, Selama rnembaca pesena didik tidal
hanya cukup mengmgat atau mcnghafal, oamun yang ierpenting
adalah mcrcka bcrdialog dengan apa yang dibacanya, mencoba
memahami apa ) ang dibaca tersebut, denfan cara:

8. rQ41t
PQ41~merupakan kcpanjangandari preview (P). QIICSliOrl (Ql.

Read (R) .RCjit!CT (RI. Recue (R), Review (R).

Lanekah-lanukuh" -

c. Setiap siswa mcmikirkanjawaban'soal dari kartu yang dipegang
d. Sctiap siswa mencari pasangaayang mempunyai karru yang cocok

dengan karrun)3.(sool!ja\\aban)
e. Siswa yang dapal rnencoeokkankarnmya scbclum haw waktu

diberi poin
f. Setelah satu babak kartu disocok lagi agar tiap siswa mcndapai

kartu yang berbcda dan sebelumya
g. Demikian seterusnya. tcrakhir dilakusan klarifikasi dan simpulan.
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9. Tslking Slick

Langkah-Iangkah
a. Guru membcriknn ~n.iela.~n secara ~ingkal wengenai materi

pokok yan~ ukun drpclajari
b. Siswa diberi kesempaten membaea dan mempelajari meieri

rerscbut (waktuny a discsuaikau den"an balun pelajaran y.mg
diberikan)

c. Setelah sclesai bukunya dilutup dan stswa dunmta berdiri di
tempal

d. (lUTU sclunjutnya memberikan tongkat dengan cara bcrgulir dari
siswa ke siswa lainnya (scyogianya diiringi muslk ringan)

c. !:ilswa yan!! meneruna tongkat bersamaan dengan herhentinya
suara musik diharuskan mcnJa~\ab pcrtOr):IaD dati guru dcrnikian
sererusnya.

f Guru membcrikc kesemparan kepada SI<Wll melakukan relleksi
terhadap marcri yang dipclajari.

g. Guru membcrikan ulasan rerhadap scluruh jawaban siswa,
sclanjurnya bersarna-sama siswa merumuskan simpulan,

1) mcnghubungJ..nn apa yang sudah dibaca dengan hal-hid yang
telah dlketahui sebelumnya,

2) rnengaitkan sub-subtopik di daJam teks deogan konscp-konsep:
3) mengaitkan hal-hal yang dibacanya dcngan kenyataan yung

dihadapinya,
e. Recite (I{) artinya merenungkan kembali informasi yang telah

dipelajari,
f, Review (R) actinyu merangkum atau mcrumuskan inti sari dan

bahan yang tclah dihaca, Rangknman terscbui jawubau dari
pcrtanyaan-penanyaan yang telah diaiukannya,

Dr s, I L Aswac, M-Pd
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